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ABSTRAK 
Pembelajaran bahasa Inggris pada jenjang sekolah dasar menuntut pendekatan yang tidak hanya sesuai 
dengan karakteristik anak, tetapi juga mampu mendorong pembelajaran bermakna dan pembentukan 
karakter. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan model Teaching 
English for Young Learners (TEYL) berorientasi Deep Learning dalam kerangka kurikulum terpadu di SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. Sekolah ini menerapkan kombinasi Kurikulum Merdeka/Kurikulum 
2013 Tematik Integratif untuk materi nasional, Kurikulum Cambridge untuk penguatan bahasa Inggris melalui 
program intensif, serta kurikulum khas Muhammadiyah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (ISMUBA) sebagai 
landasan pembentukan karakter Islami. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan 
kolaboratif yang melibatkan dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris dalam tahap 
perencanaan, implementasi, serta refleksi pembelajaran. Aktivitas pembelajaran TEYL dirancang berbasis 
pengalaman, kontekstual, dan terintegrasi dengan kearifan lokal serta nilai-nilai ISMUBA. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa penerapan TEYL berorientasi Deep Learning mampu meningkatkan keterlibatan aktif 
siswa, menciptakan pengalaman belajar bahasa Inggris yang bermakna, serta mendukung penguatan karakter 
dan keberanian berkomunikasi siswa. Selain itu, kegiatan ini berkontribusi pada penguatan kompetensi 
pedagogik dan reflektif mahasiswa sebagai calon guru bahasa Inggris. Kegiatan ini menghasilkan sebuah model 
konseptual Pengabdian kepada Masyarakat berupa Model PkM Kolaboratif TEYL Berorientasi Deep Learning 
Berbasis Kearifan Lokal yang berpotensi direplikasi pada sekolah dasar dengan kurikulum terpadu. 
 
Kata Kunci: Teaching English for Young Learners, Deep Learning, Kurikulum Terpadu, Pengabdian kepada 
Masyarakat, Sekolah Dasar. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran bahasa Inggris pada jenjang sekolah dasar memiliki peran strategis dalam 
membangun fondasi literasi global sejak usia dini. Anak-anak pada fase ini berada dalam tahap 
perkembangan kognitif dan afektif yang memungkinkan mereka memperoleh bahasa secara alami 
melalui pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan menyenangkan (Asari, 2023). Oleh 
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karena itu, pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya dituntut untuk berorientasi pada penguasaan 
kosakata, tetapi juga pada proses pembelajaran yang mampu menumbuhkan pemahaman mendalam, 
keterlibatan emosional, serta pembentukan karakter siswa (Aditama et al., 2022). 

Sejalan dengan perkembangan paradigma pendidikan global, pendekatan Deep Learning semakin 
mendapat perhatian sebagai kerangka pembelajaran yang menekankan pemahaman konseptual, 
keterkaitan makna, dan transfer pengetahuan ke situasi nyata. Deep Learning tidak dipahami semata 
sebagai penggunaan teknologi digital, melainkan sebagai proses pembelajaran yang mendorong siswa 
untuk berpikir kritis, reflektif, dan bermakna melalui pengalaman belajar yang autentik (Fullan, M., 
Quinn, J., & McEachen, 2018). Dalam konteks pendidikan dasar, pendekatan ini relevan untuk 
mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga 
pada pembentukan karakter dan nilai-nilai sosial (Kahfi, 2022). 

Model Teaching English for Young Learners (TEYL) secara konseptual sejalan dengan prinsip Deep 
Learning. TEYL menekankan pembelajaran bahasa Inggris melalui aktivitas yang komunikatif, 
multisensori, dan berbasis pengalaman, seperti lagu, permainan, gerak tubuh, dan storytelling 
(Hapsari, 2021). Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia 
dini akan lebih efektif ketika dikaitkan dengan konteks kehidupan siswa dan nilai-nilai yang mereka 
pahami (Dwi, 2023)(Laila, 2024). Dengan demikian, integrasi TEYL dan Deep Learning berpotensi 
menciptakan pengalaman belajar bahasa Inggris yang lebih bermakna dan berkelanjutan. 

Dalam konteks Indonesia, implementasi pembelajaran bermakna juga sejalan dengan kebijakan 
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis kompetensi, penguatan karakter, serta 
diferensiasi pembelajaran(Setiawan & Rahmawati, 2022). Kurikulum ini mendorong guru untuk 
merancang pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa (Kemendikbud, 
2022). Di sisi lain, beberapa sekolah unggulan juga mengadopsi kurikulum internasional, seperti 
Cambridge, untuk memperkuat kompetensi bahasa Inggris siswa agar memiliki daya saing global. 
Tantangan yang muncul adalah bagaimana mengintegrasikan berbagai kurikulum tersebut secara 
harmonis tanpa mengabaikan nilai-nilai lokal dan karakter kebangsaan. 

SD Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta merupakan salah satu sekolah dasar yang 
menerapkan kurikulum terpadu sebagai upaya mencetak lulusan yang unggul secara akademik, 
berkarakter Islami, dan berwawasan global. Sekolah ini mengombinasikan Kurikulum Merdeka dan 
Kurikulum 2013 Tematik Integratif untuk penguatan materi nasional, yang diperkaya dengan 
Kurikulum Cambridge khususnya dalam pembelajaran bahasa Inggris melalui program intensif seperti 
English Camp. Selain itu, sekolah juga menerapkan kurikulum khas Muhammadiyah, yaitu Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (ISMUBA), yang menekankan pembiasaan nilai-nilai Islami dalam kehidupan 
sehari-hari (Prayitno et al., 2020). 

Konteks kurikulum terpadu tersebut membuka peluang strategis bagi penerapan pembelajaran 
bahasa Inggris berbasis TEYL yang diintegrasikan dengan pendekatan Deep Learning dan kearifan lokal. 
Kearifan lokal dalam hal ini tidak hanya merujuk pada budaya setempat, tetapi juga pada nilai-nilai 
keislaman, pembiasaan adab, serta praktik sosial yang menjadi identitas sekolah Muhammadiyah. 
Integrasi ini memungkinkan pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
komunikasi global, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai karakter dan identitas budaya (Shofyana 
et al., 2022). 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), kolaborasi antara dosen dan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) menjadi wahana strategis untuk mengimplementasikan 
pembelajaran inovatif tersebut secara langsung di sekolah. Keterlibatan mahasiswa sebagai calon guru 
dalam konteks pembelajaran nyata sejalan dengan prinsip experiential learning dan kebijakan 
Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM), yang mendorong penguatan kompetensi pedagogik 
melalui pengalaman autentik. Oleh karena itu, kegiatan PkM ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan model TEYL berorientasi Deep Learning berbasis kearifan lokal dalam kerangka 
kurikulum terpadu di SD Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. 
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2. METODE 

2.1 Desain Kegiatan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif yang melibatkan dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) serta 
pihak sekolah mitra (Prayitno et al., 2020). Desain kegiatan dirancang untuk mengintegrasikan 
penerapan TEYL dengan prinsip Deep Learning, yaitu pembelajaran yang menekankan keterlibatan 
aktif siswa, pemaknaan konsep, dan keterkaitan pembelajaran dengan konteks nyata serta nilai-nilai 
lokal. 

Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa kegiatan PkM tidak hanya bersifat implementatif, 
tetapi juga reflektif dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 
 
2.2 Lokasi dan Subjek Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di SD Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. Subjek kegiatan meliputi 
siswa sekolah dasar, guru sekolah mitra, dosen PBI sebagai pendamping akademik, serta mahasiswa 
PBI yang berperan sebagai pelaksana pembelajaran bahasa Inggris berbasis TEYL. 
 
2.3 Tahapan Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut. 

a. Tahap Perencanaan 
Tahap ini meliputi analisis kebutuhan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah mitra, kajian 
kurikulum terpadu (Kurikulum Merdeka/2013, Cambridge, dan ISMUBA), serta penyusunan 
perangkat pembelajaran berbasis TEYL. Mahasiswa, dengan pendampingan dosen, merancang 
aktivitas pembelajaran yang mengintegrasikan bahasa Inggris, nilai-nilai Islami, dan konteks 
keseharian siswa. 

b. Tahap Implementasi 
Tahap implementasi dilakukan melalui praktik pembelajaran bahasa Inggris di kelas. Aktivitas 
TEYL yang diterapkan meliputi songs and chants, language games, Total Physical Response (TPR), 
dan storytelling yang dikontekstualisasikan dengan kearifan lokal dan pembiasaan Islami. 
Pembelajaran dirancang untuk mendorong keterlibatan kognitif, afektif, dan sosial siswa sebagai 
ciri utama Deep Learning. 

c. Tahap Pendampingan dan Refleksi 
Setelah pelaksanaan pembelajaran, dosen melakukan pendampingan dan refleksi bersama 
mahasiswa. Refleksi difokuskan pada efektivitas strategi pembelajaran, respons siswa, serta 
kesesuaian pembelajaran dengan prinsip TEYL dan Deep Learning. Tahap ini bertujuan untuk 
mendorong perbaikan praktik pembelajaran secara berkelanjutan. 

 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data kegiatan diperoleh melalui observasi proses pembelajaran, dokumentasi kegiatan, serta 
refleksi tertulis mahasiswa dan guru sekolah mitra. Data tersebut digunakan untuk menggambarkan 
proses implementasi pembelajaran serta dampaknya terhadap keterlibatan siswa dan penguatan 
kompetensi mahasiswa. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi TEYL Berorientasi Deep Learning dalam Kerangka Kurikulum Terpadu 
Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa model Teaching 

English for Young Learners (TEYL) dapat diimplementasikan secara optimal ketika dirancang selaras 
dengan pendekatan Deep Learning dan konteks kurikulum terpadu yang diterapkan di SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. Pembelajaran bahasa Inggris tidak ditempatkan sebagai 
mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan diposisikan sebagai bagian integral dari ekosistem 
pembelajaran sekolah yang mengombinasikan Kurikulum Merdeka/Kurikulum 2013 Tematik Integratif, 
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Kurikulum Cambridge, serta kurikulum khas Muhammadiyah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
(ISMUBA). 

Dalam konteks ini, TEYL berfungsi sebagai jembatan pedagogik yang menghubungkan tuntutan 
kompetensi global dengan karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar. Aktivitas 
pembelajaran seperti songs and chants, language games, Total Physical Response (TPR), dan 
storytelling tidak hanya dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi juga 
untuk menstimulasi keterlibatan kognitif, afektif, dan sosial siswa secara simultan. Pendekatan ini 
sejalan dengan prinsip Deep Learning yang menekankan pembelajaran bermakna, pemahaman 
konseptual, serta keterhubungan antara pengetahuan baru dengan pengalaman dan pengetahuan 
awal siswa (Aditama et al., 2025). 

Implementasi TEYL dalam kerangka kurikulum terpadu memungkinkan guru dan mahasiswa 
pendamping untuk mengaitkan materi bahasa Inggris dengan tema-tema pembelajaran yang sedang 
dipelajari siswa dalam Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, bahasa Inggris berfungsi sebagai 
medium pembelajaran lintas mata pelajaran, bukan sekadar objek pembelajaran linguistik 
(Hartatiningsih, 2022). Hal ini memperkuat posisi bahasa Inggris sebagai alat komunikasi dan 
pemaknaan, bukan sekadar kumpulan kosakata dan struktur gramatikal yang dipelajari secara mekanis 
(Wibisana et al., 2025). 

 
3.2 TEYL sebagai Wahana Pembelajaran Bermakna dan Penguatan Deep Learning 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa penerapan TEYL berorientasi Deep Learning mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Pembelajaran tidak hanya 
menuntut partisipasi fisik melalui gerak, lagu, dan permainan, tetapi juga melibatkan proses kognitif 
yang lebih mendalam, seperti memahami makna ujaran, menafsirkan konteks, dan merespons situasi 
komunikasi sederhana secara tepat. Keterlibatan afektif siswa juga terlihat dari munculnya rasa 
senang, antusias, dan percaya diri saat menggunakan bahasa Inggris dalam interaksi kelas. 

Aktivitas storytelling yang dikontekstualisasikan dengan kehidupan sehari-hari siswa, lingkungan 
sekolah, serta pembiasaan Islami menjadi salah satu praktik kunci dalam mendorong pembelajaran 
mendalam. Cerita-cerita sederhana yang memuat nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama 
disampaikan dalam bahasa Inggris yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Melalui 
pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar memahami teks lisan, tetapi juga membangun keterkaitan 
antara bahasa, nilai, dan pengalaman personal mereka. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa Deep Learning dalam pembelajaran bahasa Inggris pada anak 
usia dini tidak dapat dilepaskan dari dimensi makna dan relevansi. Ketika bahasa Inggris diajarkan 
melalui aktivitas yang dekat dengan dunia anak dan mengandung nilai yang mereka pahami, proses 
belajar menjadi lebih autentik, reflektif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, TEYL berperan sebagai 
pendekatan pedagogik yang efektif untuk mendorong pembelajaran mendalam, bukan pembelajaran 
permukaan (surface learning)(Dewi, Jannah & Sari, 2023). 

 
3.3 Integrasi Kearifan Lokal dan Nilai ISMUBA dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 

Salah satu temuan penting dari kegiatan ini adalah bahwa integrasi kearifan lokal dan nilai-nilai 
ISMUBA dalam pembelajaran bahasa Inggris tidak menghambat pencapaian kompetensi global siswa. 
Sebaliknya, integrasi tersebut justru memperkaya pengalaman belajar dan memperkuat pemaknaan 
terhadap penggunaan bahasa Inggris. Ungkapan-ungkapan bahasa Inggris sederhana, seperti 
greetings, polite expressions, dan instruksi kelas, dikaitkan secara eksplisit dengan pembiasaan adab 
Islami, seperti mengucapkan salam, bersikap sopan, dan bekerja sama dengan teman. 

Pendekatan ini membantu siswa memahami bahwa bahasa Inggris bukanlah sesuatu yang asing 
atau bertentangan dengan identitas keislaman dan budaya lokal mereka (Widyastuti & Sari, 2023). 
Bahasa Inggris diposisikan sebagai sarana komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
nilai-nilai kebaikan, etika, dan karakter. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan Muhammadiyah yang 
menekankan keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter Islami. 

Integrasi kearifan lokal dan nilai ISMUBA dalam TEYL juga mencerminkan prinsip Deep Learning 
yang menekankan relevansi konteks dan kebermaknaan pembelajaran. Siswa tidak hanya mempelajari 
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bahasa sebagai sistem simbol, tetapi sebagai praktik sosial yang hidup dan terikat dengan nilai-nilai 
yang mereka anut. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Inggris berkontribusi pada penguatan 
identitas dan karakter siswa sejak dini. 

 

 
Gambar 1. Proses kegiatan TEYL di kelas. 

 
3.4 Dampak Implementasi terhadap Keterlibatan dan Karakter Siswa 

Hasil observasi dan refleksi selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
keterlibatan siswa selama pembelajaran bahasa Inggris. Siswa tampak lebih antusias, aktif 
berpartisipasi, serta menunjukkan keberanian dalam menggunakan bahasa Inggris secara lisan, baik 
dalam bentuk respon sederhana maupun interaksi singkat dengan teman dan guru. Pembelajaran yang 
dirancang secara menyenangkan dan kontekstual membantu mengurangi kecemasan siswa terhadap 
bahasa asing. 

Lebih lanjut, implementasi TEYL berorientasi Deep Learning juga berdampak pada penguatan 
karakter siswa. Nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, percaya diri, dan sikap saling menghargai 
muncul secara alami melalui aktivitas kelompok, permainan kolaboratif, dan interaksi kelas. Karakter-
karakter tersebut tidak diajarkan secara eksplisit, tetapi dibangun melalui pengalaman belajar yang 
dirancang secara sadar dan terstruktur. 

Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran bahasa Inggris pada jenjang sekolah dasar dapat 
menjadi sarana strategis untuk mendukung pendidikan karakter. Dalam konteks sekolah 
Muhammadiyah, pembelajaran bahasa Inggris yang terintegrasi dengan nilai ISMUBA berkontribusi 
pada pencapaian tujuan pendidikan yang menekankan keseimbangan antara kecakapan akademik, 
keterampilan abad ke-21, dan pembentukan karakter Islami. 

 
3.5 Penguatan Kompetensi Mahasiswa PBI sebagai Calon Guru melalui PkM 

Selain berdampak pada siswa, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa Inggris. Mahasiswa memperoleh pengalaman autentik dalam merancang, 
mengimplementasikan, dan merefleksikan pembelajaran TEYL yang selaras dengan pendekatan Deep 
Learning dan konteks kurikulum terpadu di sekolah dasar. 

Melalui keterlibatan langsung dalam perencanaan pembelajaran, praktik mengajar, dan refleksi 
bersama dosen, mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir pedagogik secara kritis dan 
reflektif. Mereka belajar bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya ditentukan oleh 
penguasaan metode, tetapi juga oleh pemahaman konteks sekolah, karakter siswa, serta nilai-nilai 
institusional yang menjadi landasan pendidikan. Pengalaman ini memperkuat identitas profesional 
mahasiswa sebagai calon guru bahasa Inggris yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada 
pembelajaran bermakna. 
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Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan PkM ini juga menunjukkan bahwa pengabdian kepada 
masyarakat dapat berfungsi sebagai ruang integratif antara pendidikan dan pengabdian dalam 
tridharma perguruan tinggi. Dengan demikian, PkM tidak hanya memberikan manfaat bagi sekolah 
mitra, tetapi juga menjadi wahana pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa. 

 
3.6 Implikasi Akademik dan Keberlanjutan Model PkM 

Secara akademik, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi TEYL, Deep Learning, dan 
kurikulum terpadu berbasis kearifan lokal merupakan model pembelajaran yang relevan, aplikatif, dan 
kontekstual untuk sekolah dasar. Model ini berkontribusi pada pengembangan praktik pembelajaran 
bahasa Inggris yang holistik, bermakna, dan berorientasi pada penguatan karakter serta kompetensi 
abad ke-21. 

Implikasi lebih lanjut dari kegiatan ini adalah potensi pengembangan model PkM berkelanjutan 
yang terintegrasi dengan mata kuliah TEYL dan praktik mengajar di perguruan tinggi. Kolaborasi dosen 
dan mahasiswa dalam PkM memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan pedagogik yang 
berkelanjutan antara perguruan tinggi dan sekolah mitra. Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak 
hanya bersifat insidental, tetapi menjadi bagian dari strategi peningkatan kualitas pendidikan guru 
secara sistemik. 
 

 
Gambar 2. Model Konseptual PkM TEYL berorientasi Deep Learning 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat melalui model Teaching English for Young Learners 

(TEYL) berorientasi Deep Learning yang terintegrasi dalam kerangka kurikulum terpadu di SD 
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta menunjukkan efektivitas yang signifikan. Pendekatan ini 
tidak hanya meningkatkan keterlibatan aktif dan motivasi siswa, tetapi juga menciptakan pengalaman 
belajar bahasa Inggris yang bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, sambil 
menginternalisasi nilai-nilai Islami dan kearifan lokal. Hasil ini menegaskan bahwa integrasi TEYL, Deep 
Learning, dan kurikulum terpadu dapat mendukung pembelajaran holistik, di mana penguasaan 
kompetensi linguistik berjalan seiring dengan pembentukan karakter dan identitas Islami siswa. 

Selain berdampak pada siswa, kegiatan ini juga berkontribusi pada penguatan kompetensi 
pedagogik dan profesional mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Mahasiswa 
memperoleh pengalaman autentik dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 
pembelajaran berbasis TEYL dan Deep Learning, sehingga memperkuat kemampuan reflektif, adaptif, 
dan kontekstual sebagai calon guru. Berdasarkan temuan ini, dihasilkan model konseptual PkM 
Kolaboratif TEYL Berorientasi Deep Learning Berbasis Kearifan Lokal yang dapat direplikasi dan 
diintegrasikan dengan mata kuliah TEYL maupun praktik mengajar di perguruan tinggi, sekaligus 
memperkuat sinergi berkelanjutan antara sekolah dasar dan perguruan tinggi. 
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